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ABSTRAK

Penuaan kulit yang terjadi akibat pararan sinar ultraviolet (UV) dapat
menyebabkan sel kulit memproduksi radikal bebas mengakibatkan inflamasi pada
kolagen kulit. Krim tabir surya dapat mengurangi penetrasi sinar UV. Penggunaan
bahan alam yang berisfat antioksidan memiliki perlindungan sebagai tabir surya.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektifitas krim ektrak Goji
berry dalam mencegah kerusakan kolagen pada kulit tikus disinari ultraviolet-B (UV-
B). Penelitian ini menggunakan rancangan posttest only control grup design. Subjek
30 ekor tikus putih galur wistar yang dibagi kedalam 6 kelompok. Pertama, kelompok
kontrol normal yang tidak diberikan perlakuan atau tikus sehat. Kedua, kelompok
kontrol positif tikus yang diberikan krim Sun Protective Factor (SPF) 15 disinari UV-
B. Ketiga kelompok kontrol negatif tikus yang diolesi base krim disinari UV-B.
Keempat, kelompok yang di olesi krim ekstrak Goji Berry 4 % disinari UV-B. Kelima,
kelompok yang diolesi krim ektrak goji berry 8% disinari UV-B. Keenam, kelompok
yang di olesi krim ektrak goji berry 12 % disinari UV-B. Pengukuran SPF krim dengan
spektrofotometri UV-Vis. Kepadatan jaringan kolagen diwarnai MassonTrichrome
dan dinilai dengan software ImageJ. Analisa menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan (p<0,05) nilai SPF dan kepadatan kolagen antar kelompok. Pemberian krim
ekstrak Goji berry 12% terbukti efektif dalam mencegah degradasi kolagen akibat
paparan sinar ultraviolet-B.

Kata kunci: Goji berry, SPF, Kolagen, Photoaging, Antioksidan.

PENDAHULUAN

Goji berry juga dikenal sebagai lycium barbarum adalah salah satu contoh buah
yang memiliki potensi antioksidan yang salah satu fungsinya sebagai anti penuaan.
Ekstrak goji berry menunjukan efek perlindungan kulit terhadap radiasi UV dan
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kemampuan untuk mempengaruhi matriks metalloproteinase, yang dapat
mempertahankan jaringan (Cenariu et al., 2021). Radiasi UV meningkatkan risiko
kerusakan jangka panjang seperti photoaging terlihat terutama di dalam epidermis
tetapi itu juga menembus bagian atas bagian dari dermis meningkatkan pembentukan
oksigen (ROS), yang pada konsentrasi yang lebih tinggi dapat merusak protein utama
yang membentuk kulit, kolagen dan elastin (Gromkowska-Kepka et al., 2021).
Penggunaan krim tabir surya dengan penambahan ekstrak dari tumbuhan dalam
bentuk sedian krim diharapkan dapat mencegah terjadinya efek penuaan pada kulit.

LITERATURE REVIEW

Penuaan kulit terjadi karena kombinasi antara penuaan kulit ekstrinsik dan intrinsik.
Paparan sinar ultraviolet menjadi penyebab utama penuaan kulit karena dapat menyebabkan
kerusakan DNA, peradangan, dan penurunan sistem kekebalan pada lapisan kulit terluar.
Selama proses penuaan, sel kulit kehilangan kemampuan untuk berkembang dan
memproduksi radikal bebas yang menjadi penyebab dari tanda-tanda penuaan kulit seperti
kerutan dan perubahan degeneratif pada lapisan kulit yang terlihat (Asyi MS et al .2023).
Terdapat faktor yang berperan pada teradinya penuaan kulit, yaitu faktor intrinsik dan faktor
ektrinsik. Faktor intrinsik antara lain genetik, metabolisme sel, dan hormonal sedangkan yang
termasuk faktor ekstrinsik antara lain radiasi ultraviolet, inframerah, dan karsinogen
lingkungan seperti polusi udara. Pajanan radiasi ultraviolet dari matahari merupakan faktor
utama penuaan ekstrinsik sehingga disebut photoaging yang mengacu pada efek pajanan sinar
ultraviolet dalam waktu yang lama (Yusharyahya, 2021). Sinar ultraviolet (UV) dibedakan
menjadi tiga, yaitu ultraviolet A (UV A) dengan panjang gelombang 315-400 nm, ultraviolet
B (UV B) dengan panjang gelombang 280-315 nm, dan ultraviolet C (UV C) dengan panjang.
gelombang 100-280 nm. (Mahendra & Andari, 2022). Perubahan yang timbul akibat radiasi
UVB terlihat terutama di dalam epidermis tetapi itu juga menembus bagian atas bagian dari
dermis. Paparan sinar ultraviolet (UV) memicu inflamasi kolagen-kolagen melalui interaksi
sitokin dan metalloprotein yang disebabkan oleh radikal bebas. Sinar ultraviolet menghasilkan
oksigen, yang mengaktifkan enzim metalloprotein, yang pada gilirannya menyebabkan
banyak delesi DNA mitokondria. Diketahui bahwa keratinoid dan flavonoid, berfungsi untuk
menghentikan rantai reaksi yang terdiri dari radikal bebas atau oksigen tunggal (Sunarno,
2016). Perubahan histologis yang jelas melibatkan penipisan kulit yang disebabkan oleh atrofi
lapisan sel epidermis dan pengurangan fibroblas dan komponen matriks ekstraseluler (ECM)
di kulit lapisan. Misalnya, jumlah kolagen berkurang dan itu menjadi terfragmentasi dan
diendapkan secara kasar (Salminen et al., 2022).

Proteksi sinar ultraviolet melibatkan faktor proteksi primer dan sekunder. Tabir surya
merupakan proteksi primer yang memantulkan dan menyebarkan cahaya, sedangkan
antioksidan merupakan faktor sekunder dalam membatasi dan melindungi dari kerusakan
akibat sinar ultraviolet (Gabros S, Nessel TA, Zito PM, 2023). Antioksidan dapat
menstabilkan radikal bebas dengan memberikan eletronnya atau atom hidrogennya serta tidak
terjadi reaksi berantai radikal bebas sehingga tidak terjadi kerusakan sel(lbroham et al., 2022).
Antioksidan bisa dengan mudah didapatkan secara alamiah terutama dalam tumbuh-
tumbuhan. Salah satu tumbuhan potensial yang mengandung antioksidan alami contohnya
adalah Goji Berry. Buah goji berry mengandung komponen bioaktif seperti polisakarida,
karatenoid seperti zeaxanthin dipalmitate, flavonoid (rutin, myricetin, quercetin, kaempferol).
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Asam fenolik (asam kafeat, asam klorogenat, dan asam kumarat) yang merupakan komponen
goji berry yang utama mempunyai aktifitas antioksidan dan antimikroba (Tudor et al., 2023).

Tabir surya adalah bahan yang secara fisik dan kimia dapat mencegah penetrasi sinar
ultraviolet ke dalam kulit. Dalam prosesnya bahan alam yang memiliki potensi sebagai tabir
surya dan mencegah efek negatif dari sinar ultraviolet matahari mulai di kembangkan (Usman
& Muin, 2022). Penambahan bahan alam dalam sediaan tabir surya memiliki kandungan satu
atau lebih zat aktif berfungsi sebagai tabir surya yang bersifat antioksidan sehingga mampu
meliliki efek perlindungan terhadap sinar ultraviolet. Senyawa seperti flavonoid, fenolik
memilik khasiat sebagia antioksidan berpotensi sebagai tabir surya alami (Paonganan & Vifta,
2022). Pada tabir surya yang di gunakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet
dari matahari digunakan nilai Sun Protection Factor (SPF) untuk mengetahui nilai proteksi
senyawa aktif terhadap paparan sinar ultraviolet dari matahari (Minerva, 2019). Berdasarakan
Food Drug Administration (FDA) memberikan kriteria proteksi nilai SPF menjadi nilai SPF
proteksi minimal ( 2-4), nilai SPF proteksi sedang (4-6), nilai SPF proteksi ekstra (6-8), nilai
SPF proteksi maksimal (8-15), serta nilai SPF proteksi ultra (>15) (Desember & Homepage,
2024).

Pada penelitian sebelumnya tentang manfaat goji berry yang dilakukan Chandra dan
Rahma tentang uji fisikokimia ektrak goji berry di formulasikan dalan sediaan gel , emugel
yang hasilnya memenuhi standar mutu fisikokimia serta dilanjutkan dengan formulasi sediaan
untuk hand sanitizser sebagai pengganti alkohol dan anti mikroba, serta penelitian Reeve at
al., tentang jus buah goji berry yang memberikan perindungan terhadap radikal bebas maka,
peneliti berkeinginan untuk membuktikan potensi ekstrak goji berry yang diberikan secara
topical dalam bentuk sediaan krim dapat mencegah kerusakan kolagen pada kulit akibat
pengaruh sinar ultraviolet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Herbal dan laboratorium hewan coba Univeritas
Yarsi. Sebelum penelitian ini dimulai telah mengajukan ethical clearance dan mendapatkan
keterangan layak etik. Posttest only control grup design digunakan dalam penelitian ini yang
merupakan penelitian eksperimental. Dimana subjek dibagi acak kedalam kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Tetapi hanya di uji setelah perlakuan. Tikus wistar sebanyak 30 ekor
dengan berat 150-200 gr dan berumur 11-12 minggu serta sehat digunakan dalam penelitian
ini. Langkah awal dilakukan aklimasi 30 tikus selama 7 hari. Kemudian dibagi menjadi 6
kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol normal / tikus sehat, kelompok base krim
(kontrol negatif), kelompok krim SPF 15 (kontrol positif), kelompok krim ektrak goji berry 4
%, kelompok krim ekstrak goji berry 8%, kelompok krim ekstrak goji berry 12%.

Pembuat ekstrak dari goji berry dengan cara goji berry sebanyak 300 gr yang kering
dihaluskan kemudian diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan etanol sebanyak 3000
mL selama 3x24 jam. Setiap 1x24 jam disaring dan didapatkan filtrat. Lalu filtrat dipekatkan
dengan menggunakan alat rotary evaporator Buchi RV 300 dengan tekanan dari vakum pada
suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak pekat etanol goji berry.

Formulasi krim terdiri dari minyak zaitun, span 20, tween 60, setil alkohol, BHT,
propilen glikol, propil paraben, metil paraben, aquadest serta ektrak goji berry dengan
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konsentrasi 4%, 8%, 12%. Setelahnya dilakukan uji kelayakan krim meliputi betuk, warna,
bau secara visual, homogenitas krim, PH, daya lekat, daya sebar krim.

Sebelum pengaplikasian krim bulu tikus dilakukan pencukuran pada punggung tikus.
Pengaplikasian krim ekstrak goji berry serta krim spf 15 pada kulit tikus yang sudah di cukur
dengan ukuran 4x4 cm, diberikan 15-30 menit hingga menyerap dan setelahnya dipaparkan
sinar ultraviolet B dengan jarak 40 cm. Pemberian krim dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada
pagi jam 09.00 dan sore hari jam 15.00 selama 28 hari. Penyinaran lampu UVB Philips TL 20
W/12 RS SLV/25 panjang gelombang 290-320 nm dilakukan sebanyak 3 kali dalam
seminggu. Dengan dosis 65mj/cm2 pada minggu pertama dan ke dua, pada minggu ke tiga
dosis 70 mj/cm2, dan pada minggu ke empat 80 mj/cm2. Dengan total dosis 840 mj/cm2.

Skrining fitokimia dilakukan untuk indentifikasi senyawa antioksidan seperti fenolik
sampel dilarutkan dengan etanol dan ditambahkan dengan 4 tetes pereaksi besi (111) klorida
5% terbentuknya warna hijau hingga biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa fenol.
Flavonoid sampel dilarutkan dengan etanol ditambahkan serbuk magnesium 0,1 mg dan 5
tetes asam klorida 37% dikocok kuat. Reaksi positif adanya flavonoid ditunjukkan dengan
terbentuknya warna kuning, merah atau jingga.

Pengukuran SPF krim dengan masing-masing konsentrasi di timbang 10 mg sampel
dilarutkan dalam 10 mL etanol hingga larutan 1000 ug/mL Spektrofotometer UV-Vis pada
Panjang gelombang 290-320 nm dan dihitung nilai SPF pada tabir surya dengan rumus
mansyur.

Pemeriksaan jaringan kolagen dilakukan dengan mengambil jaringan kulit tikus setelah
perlakuan selama 28 hari tikus di euthanasia. Hasil biopsi disimpan dalam blok parafin
kemudian dilakukan pemotongan dengan mikrotom untuk memperoleh sayatan yang halus
dan rapih. Pemeriksaan dilakukan dengan pewarnaan masson trichrome dan dilihat
mengunakan perbesaran 10x10 menggunakan mikroskop olympus CX-33 serta penilaian
histologi kepadatan kolagen menggunakan software ImageJ.exe.

HASIL PENELITIAN

Nilai SPF diukur menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada setiap kelompok
perlakuan dan dilakukan dalam tiga kali ulangan. Hasil pengukuran nilai SPF dari masing-
masing kelompok perlakuan kemudian disajikan dalam bentuk grafik batang untuk
memudahkan perbandingan efektivitas proteksi antar kelompok (Gambar 1).

Pengukuran kepadatan kolagen dilakukan dengan metode pewarnaan Masson Trichrome
dan analisis digital untuk mendapatkan nilai persentase area kolagen pada tiap sampel. Data
hasil pengukuran kemudian dirata-ratakan untuk setiap kelompok dan disajikan dalam bentuk
grafik batang guna memudahkan perbandingan efektivitas perlakuan dalam mempertahankan
kepadatan kolagen kulit tikus setelah paparan sinar ultraviolet-B (Gambar 2).

Hasil pemeriksaan histologi kolagen ditampilkan dalam pembuatan sediaan blok jaringan
dengan pewarnaan masson trikom untuk melihat kepadatan kolagen. Berikut disajikan dalam
gambar dan dilihat mengunakan perbesaran 10x10 menggunakan mikroskop Olympus CX-
33. (Gambar 3).

Penapisan fitokimia dilakukan untuk mendeteksi adanya kandungan senyawa-senyawa
berikut di dalam ekstrak. Penapisan fitokimia dilakukan sesuai prosedur standar dan di dapati
hasil mengandung senyawa fenolik, flavonoid, saponin dan alkaloid (Table 1).
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Uji post hoc dilakukan setelah uji ANOVA dan krukal wallis menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antar kelompok. Uji ini bertujuan untuk mengetahui secara spesifik
kelompok mana yang memiliki perbedaan signifikan satu sama lain. Jika asumsi homogenitas
varians tidak terpenuhi, maka digunakan uji post hoc Games-Howell untuk perbandingan nilai
SPF dan Dunn’s test untuk perbandingan nilai kepadatan kolagen, dengan kriteria perbedaan
bermakna apabila nilai p kurang dari 0,05 (Tabel 2)(Tabel 3).

Gambar 1. Grafik hasil uji nilai SPF antar kelompok krim
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Gambar 2. Grafik kepadatan kolagen
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Gambar 3. Histologi jaringan kolagen
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Keterangan: A jaringan kolagen kulit tikus normal, tampak padat tebal dan rapat ditandai dengan warna biru. B. jaringan kolagen
diolesi base krim, tampak tipis dan tidak rapat. C. jaringan kolagen diolesi krim SPF 15 tampak padat, tebal dan rapat mendekati
kontrol normal. D. jaringan kolagen diolesi krim goji berry 4% tampak sedikit lebih tebal, dan tidak begitu rapat. E. jaringan
kolagen krim goji berry 8% tampak lebih tebal dishanding krim goji berry 4%. F. jaringan kolagen krim goji berry 12 % tampak

lebih padat ,tebal dan rapat mendekati kontrol postif.

Tabel 1. Hasil uji Analisa fitokimia ekstrak goji berry

Metabolit . -
No. | counder Metode Uji Hasil uji Keterangan
1. | Fenolik Pereaksi FeCl3 5% + larutan hijau pekat
a. Pereaksi HCI pekat + Mg +
2. | Flavonoid b. Pereaksi H2SO4 2N + Larutan merah/ jingga
c. Pereaksi NaOH 10% +
3. | Steroid Pereaksi Lieberman-Burchard ) tidak terjadi
perubahan warna
. - - tidak terjadi
Terpenoid Pereaksi Lieberman-Burchard perubahan warna
5. | Saponin Pereaksi HCI + H>O + terdapat busa
. . - tidak terjadi
0,
6. | Tanin Pereaksi FeCl3 1% perubahan warna
a. Pereaksi Dragendorff * Fgrdapat endapan
jingga coklat
7. | Alkaloid | b. Pereaksi Wagner * | terdapat endapan
coklat kemerahan
. + terdapat endapan
c. Pereaksi Mayer merah
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Tabel 2. Uji post hoc Games-Howell — Tabel 3. Uji post hoc Dunn’s test

Kelompok  Base Cream Cream Cream Cream Kelompok

Perlakuan Cream Goji Goji Goji SPF 15 Normal
Berry 4% Berry 8% Berry
— — — 12%

Kelompok Base Cream Goji Cream Goji Cream Goji Cream SPF
Perlakuan Cream Berry4%  Berry8%  Berry12% 15 Base Cream - 1.000 0.146 0.000* 0.000* 0.000*
Base Cream - 0.001% 0.006% 0.001* 0.068 Cream - Goji

Berry 4% - 1.000 0.023* 0.000* 0.000*
Cream  Goji 0.077 0.001* 0.093
Berry 4% 8 g 8 Cream Goji

Berry 8% - 1.000 0.009* 0.000*
Cream  Goji _

0.000* 0.104 Cream Goji

Berry 8%

Berry 12% - 1.000 0.026*
Cream  Goji 0.195 Cream SPF
Berry 12% 15 _ 1.000
Cream SPF ) Kelompok
15 Normal

Kepadatan kolagen tertinggi ditemukan pada kelompok normal (54,19) dan kelompok krim
SPF 15 (50,35), sedangkan kelompok base cream menunjukkan nilai terendah (30,22).
Pemberian krim ekstrak Goji Berry menunjukkan tren peningkatan kepadatan kolagen seiring
kenaikan konsentrasi, yaitu 33,68 pada 4%, 37,99 pada 8%, dan 41,58 pada 12%. Hasil uji
statistik Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok, yang
kemudian diperkuat dengan uji post hoc Dunn’s test. Uji ini mengungkapkan bahwa kelompok
base cream secara signifikan berbeda dengan kelompok krim Goji Berry 12%, krim SPF 15,
dan kelompok normal. Efek protektif ini bersifat dosis-respons, di mana peningkatan
konsentrasi ekstrak Goji Berry berbanding lurus dengan peningkatan kepadatan kolagen.
Dengan demikian, krim ekstrak Goji Berry 12% terbukti efektif dalam mencegah degradasi
kolagen akibat paparan sinar ultraviolet-B. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa paparan
sinar ultraviolet-B dapat menyebabkan peningkatan produksi radikal bebas (reactive oxygen
species/ROS) di kulit, yang kemudian mengaktifkan enzim matrix metalloproteinase (MMP).
Aktivasi MMP menyebabkan degradasi kolagen dan elastin pada matriks ekstraseluler,
sehingga memicu terjadinya kerusakan struktural dan fungsional pada kulit, termasuk
penurunan kepadatan kolagen (Reilly & Lozano, 2021; Asyi et al., 2023). Oleh karena itu,
perlindungan terhadap kolagen sangat bergantung pada kemampuan untuk menetralkan
radikal bebas dan menghambat aktivitas MMP tersebut.

Goji Berry (Lycium barbarum) diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti
polisakarida, flavonoid, dan karotenoid yang berperan sebagai antioksidan alami (Tudor et al.,
2023; Skenderidis et al., 2019). Antioksidan ini bekerja dengan cara menstabilkan radikal
bebas, menghambat reaksi berantai oksidatif, serta menekan aktivasi MMP yang
menyebabkan degradasi kolagen (Ibroham et al., 2022; Ma et al., 2019). Dengan demikian,
penggunaan krim ekstrak Goji Berry secara topikal dapat memberikan perlindungan sekunder
terhadap kerusakan kolagen akibat paparan UV-B, sesuai dengan teori bahwa antioksidan
eksogen dari bahan alami dapat membantu mempertahankan struktur dan fungsi kolagen pada
kulit (Gabros et al., 2023; Warraich et al., 2020).

Keterkaitan hasil penelitian ini dengan penelitian lain dapat dilihat pada studi yang
dilakukan oleh Reeve et al. (2010), di mana pemberian jus buah goji berry secara oral pada
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tikus terbukti mampu memberikan perlindungan terhadap kerusakan kulit akibat radiasi
ultraviolet melalui mekanisme antioksidan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsumsi
jus goji berry secara signifikan menurunkan reaksi inflamasi dan kerusakan jaringan kulit yang
diinduksi oleh radiasi UV, serta meningkatkan aktivitas antioksidan di jaringan kulit. Hasil ini
sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana aplikasi topikal krim ekstrak goji berry,
khususnya pada konsentrasi 12%, mampu mempertahankan kepadatan kolagen kulit tikus
yang disinari UV-B mendekati kelompok normal dan kelompok SPF 15. Dengan demikian,
baik pemberian secara oral maupun topikal, goji berry terbukti efektif dalam memberikan
perlindungan terhadap kerusakan kulit akibat paparan sinar ultraviolet melalui aktivitas
antioksidan yang dimilikinya (Reeve et al., 2010). Temuan ini mendukung potensi
penggunaan ekstrak Goji Berry sebagai bahan aktif alami dalam formulasi krim protektif kulit
untuk pencegahan penuaan dini akibat paparan sinar UV-B.

Sun Protection Factor (SPF) pada berbagai kelompok perlakuan, terlihat perbedaan yang
signifikan antar kelompok. Base cream tanpa ekstrak menunjukkan nilai SPF yang sangat
rendah, berkisar 0,36-0,37, menandakan kemampuan proteksi yang minimal terhadap paparan
sinar ultraviolet-B. Sedangkan krim ekstrak Goji Berry menunjukkan peningkatan nilai SPF
seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Krim ekstrak Goji Berry
4% menunjukkan nilai SPF berkisar 2,93-3,10, krim ekstrak Goji Berry 8% menunjukkan nilai
SPF berkisar 4,07-4,12, dan krim ekstrak Goji Berry 12% menunjukkan nilai SPF tertinggi di
antara kelompok perlakuan ekstrak yaitu berkisar 7,62-8,08. Nilai SPF pada krim ekstrak Goji
Berry 12% ini termasuk dalam kategori proteksi maksimal menurut kriteria FDA.

Hasil analisis statistik menggunakan one-way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan (p<0,05) pada nilai SPF antar kelompok perlakuan. Uji post hoc Games-
Howell memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara base cream dengan
semua konsentrasi krim ekstrak Goji Berry (4%, 8%, dan 12%), hal ini menunjukan
peningkatan konsentrasi ekstrak Goji Berry memberikan efek peningkatan nilai SPF yang
bermakna. Pada penelitian ini pemberian krim ekstrak Goji Berry pada kulit tikus yang disinari
ultraviolet-B mampu meningkatkan kepadatan kolagen secara bermakna, terutama pada
konsentrasi 12% yang mendekati efektivitas krim SPF 15 dan kelompok normal. Temuan ini
sesuai dengan teori bahwa paparan sinar ultraviolet-B merupakan penyebab utama penuaan
ekstrinsik pada kulit, yang memicu stres oksidatif dan produksi radikal bebas. Radikal bebas
ini kemudian mengaktivasi enzim matrix metalloproteinase (MMP), yang bertanggung jawab
atas degradasi matriks ekstraseluler, terutama kolagen dan elastin, sehingga menyebabkan
penurunan kepadatan dan elastisitas kulit (Asyi et al., 2023; Reilly & Lozano, 2021). Selain
itu, proses penuaan kulit akibat UV juga melibatkan penurunan aktivitas fibroblas dalam
sintesis kolagen dan peningkatan fragmentasi serat kolagen (Bolke et al., 2019). Radikal bebas
ini kemudian mengaktivasi enzim matrix metalloproteinase (MMP), yang bertanggung jawab
atas degradasi matriks ekstraseluler, terutama kolagen dan elastin, sehingga menyebabkan
penurunan kepadatan dan elastisitas kulit (Asyi et al., 2023; Reilly & Lozano, 2021). Selain
itu, proses penuaan kulit akibat UV juga melibatkan penurunan aktivitas fibroblas dalam
sintesis kolagen dan peningkatan fragmentasi serat kolagen (Bolke et al., 2019).

Senyawa bioaktif seperti polisakarida, flavonoid, karotenoid, dan betaine yang terkandung
dalam goji berry memiliki aktivitas antioksidan tinggi (Skenderidis et al., 2019; Cenariu et al.,
2021). Antioksidan alami ini berperan penting dalam menetralkan radikal bebas, menghambat
rantai reaksi oksidatif, dan menekan aktivasi MMP yang menyebabkan degradasi kolagen
(Ibroham et al., 2022; Ma et al., 2019). Selain itu, kandungan vitamin C dan karotenoid dalam
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Goji Berry juga diketahui dapat mendukung proses sintesis kolagen oleh fibroblas, sehingga
membantu menjaga struktur dan fungsi kulit (Tudor et al., 2023). Dengan demikian,
penggunaan krim ekstrak Goji Berry secara topikal dapat memberikan perlindungan sekunder
terhadap kerusakan kolagen akibat paparan UV-B, sesuai dengan teori bahwa antioksidan
eksogen dari bahan alami mampu memperlambat proses penuaan kulit dan menjaga integritas
matriks kolagen.

Hubungan antara temuannya dengan penelitian lainnya dapat dilihat pada studi yang
dilakukan oleh Candra dan Rahma (2022), yang memformulasikan ekstrak etanol goji berry
(Lycium barbarum L.) menjadi sediaan gel, emulsi, dan emulgel serta mengevaluasi mutu
fisikokimia sediaan tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak goji berry dapat
diformulasikan ke dalam sediaan topikal yang stabil, memenuhi standar mutu fisikokimia, dan
berpotensi digunakan dalam produk fitokosmetik, terutama karena kandungan flavonoidnya
yang bersifat antioksidan dan mampu menonaktifkan reactive oxygen species (ROS) sehingga
dapat memulihkan homeostasis kulit serta mencegah penuaan dini (Candra & Rahma, 2022).
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana aplikasi topikal krim ekstrak Goji
Berry pada kulit tikus yang disinari ultraviolet-B terbukti secara signifikan mempertahankan
kepadatan kolagen dan mencegah kerusakan struktur kolagen akibat paparan radiasi UV.
penelitian ini membuktikan bahwa krim ekstrak Goji Berry memiliki aktivitas perlindungan
terhadap paparan sinar ultraviolet-B, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai SPF seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Krim ekstrak Goji Berry 12% menunjukkan aktivitas
perlindungan tertinggi dengan nilai SPF yang masuk dalam kategori proteksi maksimal. Hasil
ini menandakan bahwa ekstrak Goji Berry berpotensi sebagai bahan aktif alami dalam sediaan
tabir surya, dengan mekanisme perlindungan yang diduga berasal dari aktivitas antioksidan
dan kemampuannya menyerap radiasi UV.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa krim ekstrak Goji Berry (Lycium barbarum), khususnya
pada konsentrasi 12%, efektif dalam mencegah kerusakan kolagen kulit akibat paparan
ultraviolet-B melalui mekanisme antioksidan dan proteksi UV. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan dapat mengeksplorasi potensi bahan aktif alami lain yang dapat dikombinasikan

dengan ekstrak Goji Berry guna meningkatkan efektivitas perlindungan kulit terhadap radiasi
ultraviolet.
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